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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Peran Asatidz dalam Menanamkan Karakter Religius 
Santri Melalui Kegiatan Spiritual di Pondok Pesantren Assalam Jambewangi 
Selopuro Blitar ini ditulis oleh Ashfa Alfian Hisan, NIM. 12201193085, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: -Shodiq, 
S.Kom., M.Pd.I.

Kata Kunci: Peran Asatidz, Kegiatan Spiritual, Karakter Religius, Santri

Kualitas keimanan umat beragama sangat erat hubungannya dengan tingkat 
kereligiusan yang ada pada diri seseorang, khususnya orang Islam. Karakter 
religius sangat penting bagi semua orang Islam dan memang semestinya semua 
orang Islam harus berkarakter religius karena manusia diciptakan semata hanya 
untuk beribadah. Namun, zaman sekarang tidak jarang masih ditemui orang Islam 
yang minim dalam hal pengamalan syariat Islam. Oleh karena itu, penanaman 
karakter religius melalui kegiatan spiritual sangat penting ditelaah seperti yang 
dijalankan di Pondok Pesantren Assalam Jambewangi Selopuro Blitar.

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan
asatidz dalam menanamkan karakter religius santri melalui kegiatan spiritual di 
Pondok Pesantren Assalam Jambewangi Selopuro Blitar? (2) Bagaimana 
hambatan dalam penanaman karakter religius santri melalui kegiatan spiritual di 
Pondok Pesantren Assalam Jambewangi Selopuro Blitar? (3) Bagaimana cara 
mengatasi hambatan dalam penanaman karakter religius santri melalui kegiatan 
spiritual di Pondok Pesantren Assalam Jambewangi Selopuro Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
perpanjangan keikutsertaan peneliti, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan asatidz dalam 
mencapai tujuan tersebut berperan sebagai orang tua, suri tauladan, adukator dan 
motivator, yakni bertugas untuk selalu membimbing dan memberikan contoh serta 
meningkatkan semangat para santri agar selalu taat pada peraturan pondok 
khususnya dalam mengikuti kegiatan spiritual sehingga berujung pada 
tertanamnya karakter religius pada santri. (2) Hambatan dalam penanaman 
karakter religius terdapat pada beberapa pihak, yaitu: (a) pihak pengurus; (b)
pihak asatidz; dan (c) pihak santri. Untuk pihak pengurus kurang maksimal dalam 
mendampingi dan menertibkan santri serta masih kurang dalam kekompakan. 
Untuk pihak asatidz yang menjadi hambatan adalah kurangnya waktu untuk 
mengawasi santri karena beberapa alasan tertentu. Untuk pihak santri yang 
menjadi penghambat adalah kurangnya rasa semangat, kesadaran, dan kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di pondok.
(3) Hambatan-hambatan tersebut bisa diatasi dengan beberapa cara, yaitu: (a)
dengan memperbaiki koordinasi antar pengurus dengan mengadakan kumpulan 
untuk evaluasi dari para pengurus; (b) memberikan tausiyah kepada santri tentang 
pentingnya mengikuti kegiatan spiritual; dan (c) para pengurus dan asatidz 
memberikan suri tauladan.
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The quality of faith of religious people is very closely related to the level of 
religiousness that exists in a person, especially Muslims. Religious character is 
very important for all Muslims and indeed all Muslims should have religious 
character because humans were created solely for worship. However, nowadays it 
is not uncommon to find Muslims who are minimal in terms of practicing Islamic 
law. Therefore, it is very important to study the inculcation of religious character 
through spiritual activities, such as what is carried out in Islamic boarding schools 
Assalam Jambewangi Selopuro Blitar.

The research problem is (1) What is the role of asatidz in instilling the 
religious character of students through spiritual activities at the Assalam 
Jambewangi Islamic Boarding School, Selopuro Blitar? (2) What are the obstacles 
in cultivating the religious character of the students through spiritual activities at 
the Assalam Jambewangi Islamic Boarding School, Selopuro Blitar? (3) How to 
overcome obstacles in cultivating the religious character of students through 
spiritual activities at the Assalam Jambewangi Islamic Boarding School, Selopuro 
Blitar?

This research uses a qualitative approach and type of study research. Data 
collection techniques using observation, interviews and documentation. Data 
analysis using data reduction, data presentation and conclusion. Checking the 
validity of the data was carried out by extending the participation of researchers, 
persistence of observations and triangulation.

The results of this research indicate that (1) Asatidz plays the role of a 
parent, role model, educator and motivator, whose duty is to always guide and set 
an example and increase the spirit of the students so that they always comply with 
the rules of the Islamic boarding school, especially in participating in spiritual 
activities so that it leads to the inculcation of religious character in the students. 
(2) Obstacles in cultivating religious character are found in several parties, 
including: (a) the administrators; (b) asatidz: (c) and santri. The administrators are 
less than optimal in accompanying and controlling students and still lacking in 
cohesiveness. For asatidz, the obstacle is the lack of time to supervise students for 
certain reasons. For the santri, the obstacles were the lack of enthusiasm, and 
awareness (3) These obstacles can be overcome in several ways, including: (a) by 
improving coordination between administrators by holding a group for evaluation 
from administrators; (b) giving tausiyah to students about the importance of 
participating in spiritual activities; and (c) administrators and asatidz providing 
role models.
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